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ABSTRAK  

 

Salah satu faktor penting yang memengaruhi tumbuh kembang adalah kualitas tidur. Pijat bayi 

merupakan salah satu terapi nonfarmakologis yang terbukti mampu meningkatkan kualitas tidur bayi. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pijat bayi terhadap kualitas tidur bayi usia 0–

3 bulan di Biarose Baby Spa. Penelitian ini menggunakan desain pra-eksperimental dengan rancangan one 

group pretest-posttest design. Sampel berjumlah 30 bayi yang diambil dengan teknik non probability 

sampling. Intervensi berupa pijat bayi dilakukan 1 kali dalam seminggu selama 1 bulan, masing-masing 

selama 15–30 menit, menggunakan VCO dan teknik pijat standar. Kualitas tidur bayi diukur menggunakan 

lembar observasi sebelum dan sesudah intervensi. Analisis data dilakukan menggunakan uji Wilcoxon. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebelum diberikan pijat bayi, 66,7% bayi memiliki kualitas tidur 

kurang, dan 33,3% memiliki kualitas tidur baik. Setelah diberikan pijat bayi, seluruh sampel (100%) 

memiliki kualitas tidur yang baik. Hasil uji Wilcoxon menunjukkan nilai p = 0,000 (< 0,05), yang berarti 

terdapat perbedaan yang signifikan secara statistik antara kualitas tidur bayi sebelum dan sesudah diberikan 

pijat bayi.  

 

Kata kunci : Bayi 0-3 Bulan, Kualitas Tidur, Pijat Bayi 
 

ABSTRACT 

 
A key component in shaping growth and development is sleep quality. Infant massage is a non-

pharmacological therapy proven to improve infant sleep quality. This study aimed to determine the effect 

of infant massage on sleep quality in infants aged 0–3 months at Biarose Baby Spa. This study employed a 

pre-experimental design with a one-group pretest-posttest format. A non-probability sampling strategy was 

used to choose 30 infants for the study. The intervention, which took the form of infant massage, was carried 

out once a week for one month, lasting 15-30 minutes each time, utilizing VCO and standard massage 

techniques. The quality of infant sleep was assessed before and after the intervention using observation 

sheets. The Wilcoxon statistical test was used to analyze the data. The findings revealed that before getting 

a baby massage, 66.7% of newborns had poor sleep quality, whereas 33.3% had acceptable sleep quality. 

After receiving baby massage, all samples (100%) reported good sleep quality. The Wilcoxon test yielded 

a p-value of 0.000 (<0.05), indicating a significant change in infant sleep quality before and after massage.  

 

Kata Keywords: Infants Aged 0-3 Months, Sleep Quality, Baby Massage 
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PENDAHULUAN  

Bayi merupakan masa emas (gold period) 

yaitu masa dimana fisik dan otaknya sedang 

mengalami pertumbuhan dan perkembangan 

yang harus diperhatikan secara khusus sejak dini. 

Masa 0-3 bulan adalah periode adaptasi awal bagi 

bayi, di mana perkembangan indra peraba mulai 

berkembang dan sentuhan ibu berperan sebagai 

stimulasi penting. Bayi berkomunikasi melalui 

tangisan untuk menarik perhatian, lalu merespons 

dengan senyuman saat kebutuhannya terpenuhi. 

Pada rentang usia ini, bayi mulai membedakan 

manusia dari benda mati dan memahami bahwa 

manusia memenuhi kebutuhannya (Rahmadani et 

al., 2024). 

Faktor yang mempengaruhi tumbuh 

kembang bayi antara lain faktor lingkungan, 

faktor genetik, faktor pola asuh orang tua. Selain 

itu, tidur yang cukup juga dapat mempengaruhi 

tumbuh kembang bayi. Tidur adalah perilaku 

fisiologis di mana proses istirahat terjadi secara 

alami untuk mengembalikan energi yang hilang 

dan juga bermanfaat untuk kesehatan (Tang & 

Aras, 2018).Tidur pada bayi berkisar antara 10-

15 jam sehari. Tidur dengan nyenyak dan dengan 

waktu yang cukup sangat dibutuhkan bagi 

pertumbuhan dan perkembangan pada bayi, 

karena saat tidur bayi mengalami penyempurnaan 

pada otaknya, serta ketika bayi tertidur tubuhnya 

dapat menghasilkan hormon untuk meningkatkan 

tumbuh kembangnya (Cahyani & Prastuti, 2020). 

Kualitas tidur bayi sangat penting dan 

sangat mempengaruhi tumbuh kembang bayi. 

Kualitas tidur selain berpengaruh pada 

perkembangan emosi bayi juga berpengaruh pada 

perkembangan fisik bayi. Kualitas tidur bayi 

dikatakan sudah tercapai dilihat dari kenyamanan 

bayi saat tidur, pola jam tidurnya, serta bayi tidak 

sering terbangun dari tidurnya (Damayanti et al., 

2019). Saat ini berbagai terapi telah 

dikembangkan, baik terapi farmakologis maupun 

non farmakologis. Salah satu terapi non 

farmakologis untuk mengatasi masalah tidur bayi 

adalah pijat bayi. Pijat bayi bermanfaat untuk 

meningkatkan konsentrasi bayi dan membuat 

bayi tidur lelap. Lewat pijat bayi juga akan 

tercipta suatu hubungan khusus yang positif 

antara orang tua dan bayi. Itu sebabnya, pijat bayi 

sebaiknya dilakukan oleh orang tua, keluarga 

atau paling tidak pengasuh yang sehari-hari 

merawatnya (Prasetyono, 2015). 

Pijat bayi merupakan salah satu bentuk 

pendekatan ibu di mana terdapat sentuhan 

komunikasi yang dapat menyebabkan bayi 

merasa nyaman serta hal yang sangat penting 

bagi stimulasi pertumbuhan dan 

perkembangannya. Pijat bayi disebut juga 

sebagai stimulus touch atau terapi sentuhan. 

Dikatakan terapi sentuhan karena melalui pijat 

bayi inilah akan terjadi komunikasi yang aman 

dan nyaman antara ibu dan buah hatinya. Pijat 

bayi juga bermanfaat untuk meningkatkan berat 

badan. Selain itu, pijat bayi juga dapat 

meningkatkan pertumbuhan, serta berpengaruh 

terhadap kualitas tidur bayi karena pijat bayi 
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dapat membuat bayi tidur lebih lelap (Zaen & 

Arianti, 2019). 

Menurut data WHO (World Health 

Organization) tahun 2018 yang dipublikasikan 

dalam jurnal Pediatrics, sekitar 40% bayi 

dilaporkan mengalami gangguan tidur (Adisti et 

al., 2025). Sebuah penelitian di US melaporkan 

bahwa, 13% melaporkan bayi mereka mengalami 

masalah tidur, dan 11% melaporkan bayi mereka 

terbangun lebih dari tiga kali setiap malam. 

Frekuensi bayi terbangun lebih sering terjadi 

pada bayi yang lebih muda (Mersky et al., 2020). 

Di Indonesia cukup banyak bayi mengalami 

gangguan tidur, yaitu sekitar 44,2% bayi 

mengalami gangguan tidur seperti sering 

terbangun dimalam hari. Berdasarkan penelitian 

yang dilakukan oleh Diantari et al. (2019) di 

UPTD Puskesmas Longat Kabupaten Mandaling 

Natal, hasil penelitian menunjukkan ada 

hubungan antara pijat bayi terhadap kualitas tidur 

bayi. Peningkatan kualitas tidur pada bayi yang di 

beri pemijatan tersebut di karenakan adanya 

peningkatan kadar sekresi serotonin yang 

dihasilkan pada saat pemijatan di samping itu 

pemijatan juga terdapat perubahan gelombang 

otak yaitu terjadinya penurunan alpha dan 

meningkatnya gelombang beta serta theta yang 

dapat dilihat melalui penggunakan EKG 

(Elektroensefalografi). 

Penelitian yang dilakukan Supriatin et al. 

(2022) menunjukkan adanya peningkatan 

kualitas tidur bayi usia 0-6 bulan sesudah 

diberikan intervensi berupa pijatan. Hal serupa 

juga disampaikan dalam hasil penelitian yang 

dilakukan Muthmainnah et al. (2021) yang 

menunjukkan bahwa ada pengaruh yang 

signifikan pada pemberian massage bayi 

terhadap kualitas tidur pada bayi usia 0-6 bulan.  

Studi pendahuluan yang dilakukan di Biarose 

Baby Spa menunjukkan bahwa masih terdapat 

beberapa bayi usia 0-3 bulan yang mengalami 

gangguan tidur, seperti tidur yang tidak nyenyak, 

sering terbangun, dan durasi tidur yang pendek. 

Berdasarkan wawancara dengan beberapa tenaga 

kesehatan, pijat bayi belum secara rutin 

diterapkan sebagai intervensi untuk 

meningkatkan kualitas tidur bayi, meskipun 

beberapa ibu telah mencoba metode ini secara 

mandiri di rumah. Kondisi ini dapat berdampak 

pada kenyamanan bayi serta tingkat kecemasan 

ibu dalam merawat bayinya. 

Berdasarkan latar belakang di atas maka 

penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

tentang “Pengaruh Pijat Bayi Terhadap Kualitas 

Tidur Bayi usia 0-3 bulan di Biarose Baby Spa”. 

 

 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan desain pra-

eksperimental dengan pendekatan One Group 

Pretest-Posttest Design, di mana hanya terdapat 

satu kelompok intervensi tanpa kelompok 

kontrol. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh pijat bayi terhadap kualitas 
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tidur pada bayi usia 0–3 bulan. Sebelum 

intervensi dilakukan, kualitas tidur bayi diukur 

menggunakan kuesioner yang diadaptasi dari 

penelitian Gultom (2020), kemudian setelah 

pemberian intervensi berupa pijat bayi selama 

satu bulan, dilakukan pengukuran ulang 

menggunakan instrumen yang sama. Intervensi 

berupa pijat bayi dilakukan satu kali dalam 

seminggu selama 15 menit, mengikuti Standar 

Operasional Prosedur (SOP) teknik pijat bayi, 

dan dapat dilaksanakan baik di Biarose Baby Spa 

maupun melalui kunjungan ke rumah bayi (home 

care), sesuai perjanjian dengan orang tua.  

Penelitian dilaksanakan di Biarose Baby 

Spa pada bulan Maret hingga April 2025. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh bayi 

usia 0–3 bulan yang berada di Biarose Baby Spa, 

dengan jumlah sampel sebanyak 30 bayi yang 

dipilih menggunakan teknik purposive sampling 

berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi tertentu. 

Data dikumpulkan menggunakan kuesioner yang 

mencakup data demografi dan kualitas tidur bayi. 

Kuesioner tersebut telah teruji validitas dengan 

nilai r hitung sebesar 0,632 dan reliabilitas 

dengan nilai Cronbach Alpha sebesar 0,798. 

Pengumpulan data dibantu oleh enumerator yang 

telah dilatih, dan seluruh proses dilakukan sesuai 

prosedur etis dengan informed consent dari orang 

tua. Data dianalisis secara univariat untuk 

menggambarkan karakteristik responden, serta 

bivariat untuk mengetahui perbedaan kualitas 

tidur sebelum dan sesudah intervensi 

menggunakan uji Wilcoxon, karena hasil uji 

normalitas menunjukkan bahwa data tidak 

berdistribusi normal. Analisis data dilakukan 

menggunakan software SPSS versi 26 dengan 

tingkat signifikansi p < 0,05.

 

HASIL 

1. Karakteristik sampel 

Penelitian ini meneliti karakteristik sampel 

yang meliputi usia bayi, jenis kelamin bayi, serta 

riwayat baby spa sebelumnya. Pengumpulan data 

dilakukan dengan bantuan kuisioner. Hasil 

dijabarkan sebagai berikut: 

Tabel 1 

Karakteristik Sampel  

Karakteristik 

Sampel 

F (n=30) % 

Umur 

1 Bulan 

2 Bulan 

3 Bulan 

 

13 

9 

8 

 

43,3 

30,0 

26,7 

Jenis Kelamin 

Laki-laki 

Perempuan 

 

15 

15 

 

50,0 

50,0 

Karakteristik 

Sampel 

F (n=30) % 

Riwayat Baby Spa 

Sudah pernah 

Belum pernah 

 

13 

17 

 

43,3 

56,7 

 

Berdasarkan Tabel 1, dapat diketahui 

bahwa sebagian besar sampel masih berusia 1 

bulan, yakni sebanyak 13 sampel (43,3%). 

Sampel terbagi menjadi 15 laki-laki (50,0%) dan 

15 perempuan (50,0%). Selain itu, sebanyak 13 

sampel (43,3%) sudah pernah baby spa.  
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2. Kualitas tidur bayi usia 0-3 bulan 

sebelum dan sesudah diberikan pijat bayi 

di Biarose Spa 

Data kualitas tidur bayi pada penelitian ini 

diteliti dengan menggunakan kuisioner yang 

berisikan 4 pertanyaan mengenai kualitas tidur. 

Hasil yang diperoleh diklasifikasikan menjadi 

kurang (skor 0-2) dan baik (skor 3-4). Hasil 

analisis dijabarkan dalam Tabel 2 sebagai 

berikut: 

Tabel 2 

Kualitas Tidur Sebelum dan Sesudah 

Diberikan Pijat Bayi di Biarose Spa 

Intervensi 

Pijat Bayi 

Kualitas Tidur 

Baik Kurang Jumlah 

f % f % f % 

Sebelum 10 33,3 20 66,7 30 100 

Sesudah 30 100,0 0 0,0 30 100 

 

Berdasarkan Tabel 2, dapat diketahui 

bahwa sebelum diberikan pijat bayi di Biarose 

Spa, terdapat 10 sampel (33,3%) memiliki 

kualitas tidur baik dan 20 sampel (66,7%) 

memiliki kualitas tidur yang kurang. Sesudah 

diberikan pijat bayi, seluruh sampel (100,0%) 

memiliki kualitas tidur yang baik.  

3. Analisis bivariat 

Tabel 3 

Pengaruh Pijat Bayi Terhadap Kualitas Tidur 

Bayi 0-3 Bulan  

di Biarose Spa 

Kualitas 

Tidur 
Min Max Mean SD 

p-

value 

Sebelum 0 4 1,93 1,337 
0,000 

Sesudah 3 4 3,80 0,407 

 

Berdasarkan Tabel 3, diketahui bahwa skor 

kualitas tidur bayi usia 0–3 bulan sebelum 

dilakukan pijat bayi memiliki nilai minimum 0 

dan maksimum 4, dengan rata-rata (mean) 

sebesar 1,93 dan standar deviasi (SD) sebesar 

1,337. Setelah dilakukan pijat bayi, nilai 

minimum meningkat menjadi 3 dan nilai 

maksimum tetap 4, dengan rata-rata meningkat 

signifikan menjadi 3,80 dan standar deviasi 

menurun menjadi 0,407. Selain itu, hasil uji 

Wilcoxon menunjukkan nilai p-value sebesar 

0,000 (< 0,05), dapat disimpulkan bahwa 

perbedaan tersebut signifikan secara statistik 

terkait kualitas tidur bayi antara sebelum dengan 

sesudah diberikan pijat bayi di Biarose Spa.  

 

PEMBAHASAN 

1. Karakteristik sampel 

Penelitian ini menunjukkan bahwa 

sebagian besar sampel masih berusia 1 bulan, 

yakni sebanyak 13 sampel (43,3%). Bayi adalah 

tahapn awal dari kehidupan. Pada 1000 hari 

pertama kehidupannya, sangat penting untuk 

menjaga kualitas tidur bayi dikarenakan akan 

memengaruhi tumbuh kembangnya. Salah satu 

upaya yang dapat dilakukan dalam menjaga 

kualitas tidur bayi yakni dengan memberikan 

pijatan (Supriatin et al., 2022). 

Hal tersebut didukung dengan pernyataan 

Pratiwi (2021) yang mengungkapkan anak 

berusia sampai 2 tahun berada dalam masa 

periode emas yang dimulai sejak dalam 

kandungan. Masa ini sangat krusial untuk 

pertumbuhan dan perkembangan karena otak 

anak berkembang dengan sangat cepat. Oleh 
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karena itu, diperlukan perhatian khusus, termasuk 

menjaga kesehatan, mencukupi kebutuhan 

nutrisi, memberikan pola asuh yang tepat, serta 

stimulasi yang sesuai agar anak dapat tumbuh 

sehat dan mencapai potensi maksimalnya. 

Sampel terbagi menjadi 15 laki-laki 

(50,0%) dan 15 perempuan (50,0%). Menurut 

Rosalina et al. (2022) jenis gangguan tidur dapat 

berbeda tergantung pada jenis kelamin, di mana 

perempuan diketahui lebih sering mengalaminya 

dibanding laki-laki. Hal ini berkaitan dengan 

perubahan hormon yang terjadi selama fase-fase 

kehidupan, seperti saat menstruasi, yang dapat 

memicu stres. Ketika stres meningkat, produksi 

hormon kortisol dalam tubuh perempuan ikut 

meningkat, yang berpotensi menyebabkan 

kesulitan untuk tidur nyenyak dan sering 

terbangun di malam hari. 

Selain itu, penelitian ini menunjukkan 

sebanyak 13 sampel (43,3%) sudah pernah baby 

spa. Baby spa dan pijat bayi merupakan salah satu 

metode yang dapat digunakan untuk 

meningkatkan kualitas tidur serta mendukung 

proses menyusui pada bayi. Perawatan ini 

berfungsi sebagai stimulasi tumbuh kembang 

karena melalui sentuhan lembut, bayi akan 

merasa tenang dan nyaman, sehingga 

mempermudah mereka untuk tidur lebih pulas. 

Selain itu, baby spa juga berperan sebagai bentuk 

fisioterapi yang dapat menstimulasi 

perkembangan motorik bayi (Oktapiani et al., 

2024). Hal tersebut membuktikan bahwa baby 

spa dapat membantu meningkatkan kualitas tidur 

bayi dan berperan dalam tumbuh kembangnya.  

2. Kualitas tidur bayi usia 0-3 bulan 

Sebelum diberikan pijat bayi di Biarose 

Spa, terdapat 10 sampel (33,3%) memiliki 

kualitas tidur baik dan 20 sampel (66,7%) 

memiliki kualitas tidur yang kurang. Sesudah 

diberikan pijat bayi, seluruh sampel (100,0%) 

memiliki kualitas tidur yang baik. Menurut Irianti 

& Karlinah (2021) seorang bayi dapat dikatakan 

mengalami gangguan tidur jika tidur malamnya 

kurang dari 9 jam, terbangun lebih dari tiga kali, 

dan waktu terbangunnya berlangsung lebih dari 

satu jam. Selama tidur, bayi tampak gelisah, 

sering menangis, dan sulit untuk kembali tidur. 

Kualitas tidur yang baik tidak hanya berdampak 

pada pertumbuhan fisik bayi, tetapi juga 

memengaruhi perilakunya di hari berikutnya. 

Bayi yang tidur cukup dan jarang terbangun 

umumnya akan lebih segar serta tidak mudah 

rewel. 

Selain itu, menurut Pratiwi (2021) tidur 

dan istirahat merupakan faktor penting yang 

berperan dalam proses tumbuh kembang anak, 

karena selama bayi tidur, hormon pertumbuhan 

diproduksi hingga tiga kali lebih banyak 

dibandingkan ketika bayi sedang terjaga. Secara 

teori, sesaat setalah lahir, bayi biasanya tidur 

selama 16-20 jam sehari. Bayi saat memasuki 

usia 2 bulan mulai lebih banyak tidur malam 

dibandingkan tidur siang. Memasuki usia 3 bulan 

bayi akan menghabiskan waktu tidurnya sekitar 

15-17 jam, dengan pembagian waktu tidur siang 

8 jam dan waktu tidur malam 9 jam (Amalu et al., 

2020). 
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Kualitas tidur yang baik berperan penting 

dalam meningkatkan daya tahan tubuh bayi 

terhadap infeksi. Jika tidurnya sampai terganggu, 

kadar sek darah putih dalam tubuh akan menurun 

dan efektivitas sistem daya tahan tubuh bayi juga 

menurun. Sehingga bayi mudah sakit dan 

pertumbuhannya akan terganggu. Bayi yang 

tidurnya kurang memiliki pertumbuhan fisik 

yang terhambat dibandingkan bayi yang tidurnya 

cukup. Hal ini karena pada saat tidur 

pertumbuhan fisik bayi akan terpacu, dan 

berkaitan erat dengan pertambahan berat badan, 

tinggi badan, dan kesehatan fisiknya secara 

umum (Kamalia & Nurayuda, 2022). Oleh karena 

itu, meningkatkan kualitas tidur yang baik pada 

bayi merupakan aspek yang penting guna 

mengoptimalkan tumbuh kembangnya.  

3. Pengaruh pijat bayi terhadap kualitas 

tidur bayi usia 0-3 bulan di Biarose Spa 

Hasil uji Wilcoxon menunjukkan nilai p-

value sebesar 0,000 (< 0,05), dapat disimpulkan 

bahwa perbedaan tersebut signifikan secara 

statistik terkait kualitas tidur bayi antara sebelum 

dengan sesudah diberikan pijat bayi di Biarose 

Spa. Hal tersebut menunjukkan bahwa pijat bayi 

yang dilakukan terbukti efektif dalam 

meningkatkan kualitas tidur bayi usia 0-3 bulan. 

Penelitian ini memberikan intervensi pijat bayi 

sesuai dengan SOP teknik pijatan bayi. Pijatan 

dilakukan selama 15 menit per sampel dengan 

metode yang telah ditentukan. Pijatan dilakukan 

sebanyak 1 kali seminggu selama 1 bulan 

persampelnya. pijatan dapat di lakukan di store 

biarose baby spa atau dilakukan home care di 

rumah bayi sesuai perjanjian dengan orang tua 

bayi. 

Hasil yang diperoleh sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Sinaga (2020) 

yang menunjukkan terdapat pengaruh pijat bayi 

terhadap kualitas tidur bayi usia 0-6 bulan. Hal 

tersebut juga didukung oleh penelitian  Supriatin 

et al. (2022) dengan hasil analisisnya yang 

menunjukkan adanya peningkatan kualitas tidur 

bayi sesudah diberikan intervensi berupa pijatan. 

Selain itu, menurut Muthmainnah et al. 

(2021) pemberian massage pada bayi efektif 

dalam meningkatkan kualitas tidur pada bayi. 

Hasil penelitian menunjukkan ada pengaruh yang 

signifikan pada pemberian massage bayi 

terhadap kualitas tidur pada bayi.  Anggraini & 

Sari, (2020) juga mengungkapkan bahwa terjadi 

peningkatan kualitas tidur bayi pada bayi yang 

sudah diberikan pijat bayi. Pijat bayi telah 

terbukti efektif dalam meningkatkan kualitas 

tidur pada bayi. Sentuhan dan tekanan lembut 

selama pijatan dapat menurunkan kadar hormon 

adrenalin dan meningkatkan kadar serotonin, 

sehingga bayi merasa lebih tenang dan tidur lebih 

nyenyak. 

 

SIMPULAN  

Penelitian ini menunjukkan bahwa 

sebelum diberikan pijat bayi, sebagian besar bayi 

usia 0–3 bulan di Biarose Spa memiliki kualitas 

tidur yang kurang (66,7%), sementara setelah 
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intervensi pijat bayi, seluruh bayi (100%) 

menunjukkan kualitas tidur yang baik. Hasil uji 

Wilcoxon menunjukkan nilai p-value sebesar 

0,000 (< 0,05), yang menandakan terdapat 

perbedaan signifikan antara sebelum dan sesudah 

pemberian pijat bayi. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa pijat bayi berpengaruh 

terhadap peningkatan kualitas tidur bayi usia 0–3 

bulan. 

Biarose Spa diharapkan dapat 

mempertahankan dan mengembangkan layanan 

pijat bayi serta memberikan edukasi kepada 

orang tua mengenai manfaat dan teknik pijat bayi. 

Bagi pendidikan kebidanan, hasil penelitian ini 

dapat dijadikan sebagai bahan ajar dan praktik 

langsung dalam pembelajaran asuhan neonatus. 

Untuk penelitian selanjutnya, disarankan agar 

menggunakan desain eksperimental dengan 

kelompok kontrol dan mempertimbangkan 

variabel lain seperti pola makan, berat badan, 

atau ikatan emosional bayi dan ibu..
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